(IVL) telah menjadi tonggak
penting dalam mengembangkan
kepemimpinan veteriner di
Indonesia.  Program  pelatihan
yang diluncurkan dengan
dukungan  program  kemitraan
Australia-Indonesia  sebelumnya,
Australia  Indonesia  Partnership
for Emerging Infectious Disease
(AIPEID), bertujuan untuk
meningkatkan kualitas dan
kapasitas kepemimpinan pejabat

Indonesia Veterinary Leadership

otoritas veteriner dan dokter
hewan berwenang. Melalui IVL,
peserta diberdayakan untuk
mengembangkan kepercayaan

diri, kompetensi, dan keterampilan
kepemimpinan yang terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan
mereka dalam menghadapi
tantangan paradigma dalam
pelayanan veteriner di Indonesia.
Program pelatihan ini telah
memberikan dampak positif yang

Melalun Program IVL bagi Pejabat Ot@mtras Veterl
_se-Sulawesi Selatan '
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Oleh: drh. Imas Yuyun, M.Sc! dan drh Purnama Martha OS, M.Si.?
Medik Veteriner Muda dan 2Medik Veteriner Madya.
Direktorat Kesehatan Hewan

signifikan pada peserta, termasuk
peningkatan karir di Kementerian
Pertanian dan institusi terkait.

Pelatihan IVL sebelumnya (2013-
2017) dilaksanakan selama periode
5 hari, dengan struktur pelatihan
selama 3 hari. Namun, untuk
mengakomodasi kebutuhan peserta
dan keterbatasan waktu, program ini
telah disingkat menjadi lebih efisien.
Meskipun demikian, komitmen
nasional yang kuat terhadap IVL tetap
ada, dengan dukungan keuangan dari
pemerintah daerah, provinsi, serta
penyelenggaraan serangkaian kursus
yang relevan.

Pada bulan Mei 2023, pelatihan
IVL dilaksanakan di Makassar,
Sulawesi Selatan. Acara tersebut
dihadiri oleh 35 peserta dokter
hewan Pejabat Otoritas Veteriner
(POV) di berbagai Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Selatan, Balai

Besar Karantina Pertanian Makassar,
Universitas Hasanuddin, dan Balai
Besar Veteriner Maros. Pelatihan
ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas petugas layanan veteriner
dalam hal kepemimpinan, untuk
mendukung tugas dan kewenangan
POV di wilayah Sulawesi Selatan.

Selama pelatihan IVL, peserta
diberikan materi yang beragam
melalui diskusi kelompok, pemutaran
video, role play, dan permainan
interaktif. Pendekatan pelatihan
yang partisipatif ini memungkinkan
peserta untuk berbagi pengalaman
dan pengetahuan secara langsung,
sehingga mendorong pertumbuhan
kepemimpinan yang holistik. Materi
yang diajarkan meliputi berbagai
aspek kepemimpinan, seperti
pengembangan POV, komunikasi
efektif, kerja tim, pengambilan
keputusan, pengelolaan perbedaan
individu, motivasi, pelatihan dan
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umpan balik, manajemen waktu dan stres, serta
pengenalan terhadap Gender Equality and Social Inclusion
(GEDSI) yang disajikan oleh Australia Indonesia Health
Security Partnership (AIHSP).

Peserta juga diberikan kesempatan untuk menjalin
hubungan tim yang kuat melalui kegiatan olahraga pagi
bersama. Testimoni peserta menggarisbawahi pentingnya
pelatihan ini dalam mempersiapkan untuk menghadapi
situasi penyakit hewan menular yang kompleks di
Indonesia, terutama di Provinsi Sulawesi Selatan, dan
membutuhkan keputusan yang tepat dari POV untuk
menjaga keamanan wilayah dan mencegah penyebaran
penyakit melalui lalu lintas ternak.
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PENYEBARAN

Sesi terakhir pelatihan IVL melibatkan peserta dalam
proyek penugasan selama dua bulan. Proyek ini bertujuan
untuk menguji implementasi materi pelatihan dalam
situasi nyata. Pada bulan Juli, peserta akan melakukan
presentasi penugasan mereka secara daring melalui
platform Zoom. Selama dua bulan tersebut, mentor
akan siap memberikan bimbingan dan dukungan kepada
kelompok peserta apabila diperlukan. Diharapkan, melalui
pelatihan IVL ini, layanan kesehatan hewan di Indonesia
akan semakin meningkat dan jaringan antara Pejabat
Otoritas Veteriner di tingkat Kabupaten/Kota dengan
instansi terkait semakin kuat. IVL menjadi batu loncatan
untuk menciptakan masa depan yang lebih baik dalam
bidang veteriner di Indonesia, dengan menghasilkan
pemimpin yang mampu menghadapi tantangan kompleks
dan memperkuat sektor kesehatan hewan secara
keseluruhan. Semoga...
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% KONTAKLANGSUNG ANTAR HEWAN
ﬂ Rute penularan utama adalah melalui kontak langsung
ksl

dengan hewan dan inhalasi. Virus ditemukan berada

dalam sekresi hidung, mata, urin dan feses.
... PERAN MANUSIA
,-““1" ' ‘ Manusia tidak dapat terinfeksi dari penyakit ini tetapi
-~ 'a

dapat memiliki andil dalam penyebarannya.
: Tempat-tempat seperti pasar ternak dapat
- P IDK [spesies] [jumlah hewan] {lokasi} {PPR, diagnosa...}
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MEKANISME PENULARAN

Penularan dari partikel virus pada benda mati seperti
alas kaki, pakaian, peralatan atau kendaraan. Namun,
virus tidak bertahan lama di lingkungan.

memperbesar potensi penyebaran penyakit.
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